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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine the positive and significant impact of the competence 

variable on employee work quality, to ascertain the positive and significant effect of the compensation 

variable on employee work quality, and to examine the simultaneous positive and significant effect of 

competence and compensation on employee work quality at PT Karya Kerinci Seblat Cileungsi - Bogor. 

The sample used was a saturated sampling technique involving 95 employees. Data collection was 

conducted through primary and secondary data. The method used is quantitative with an associative 

approach. The results of the study indicate that: (1) partially, competence has a positive effect on employee 

work quality, which can be evidenced by the linear regression test yielding the regression equation Y = 

19.017 + 0.384X1, thus concluding that the constant value is 19.017. The t-test shows a calculated value 

of 5.340 and a table value of 1.986 at the 5% significance level, hence 5.340 > 1.986 with a significance 

level of 0.000 < 0.05. (2) Partially, compensation also has a positive effect on employee work quality, 

supported by the linear regression test yielding the regression equation Y = 19.017 + 0.220X2, leading to 

a constant value of 19.017. The t-test shows a calculated value of 2.852 and a table value of 1.986 at the 

5% significance level, so 2.852 > 1.986 with a significance level of 0.005 < 0.05. (3) Simultaneously, there 

is a positive and significant effect of both competence and compensation on employee work quality, 

evidenced by the multiple linear regression equation Y = 19.017 + 0.384X1 + 0.220X2, with a coefficient 

of determination of 66.5%, and a calculated F value of 36.449 > table F value of 3.090 with a significance 

level of 0.000 < 0.05. 

 

Keywords: Competence, Compensation, Employee Work Quality 

 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel kompetensi terhadap 

kualitas kerja karyawan, untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel kompensasi terhadap 

kualitas kerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel kompetensi dan 

kompensasi secara simultan terhadap kualitas kerja karyawan pada PT Karya Kerinci Seblat Cileungsi - 

Bogor. Sampel yang digunakan adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 95 karyawan. Teknik 

pengumpulan data melalui data primer dan sekunder. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) secara parsial bahwa kompetensi memiliki 

pengaruh positif terhadap kualitas kerja karyawan, hal tersebut dapat dibuktikan dari uji regresi linier 

memiliki nilai persamaan regresi Y = 19,017 + 0,384X1 maka dapat disimpulkan nilai konstanta sebesar 

19,017. Uji t memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,340 dan nilai tabel distribusi 5% 1,986 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,340 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
1,986 dengan taraf sig. 0,000 < 0,05. (2) secara parsial bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif 
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terhadap kualitas kerja karyawan, hal tersebut dapat dibuktikan dari uji regresi linier memiliki nilai 

persamaan regresi Y = 19,017 + 0,220X2 maka dapat disimpulkan nilai konstanta sebesar 19,017. Uji t 

memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,852 dan nilai tabel distribusi 5% 1,986 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,852 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,986 

dengan taraf sig. 0,005 < 0,05. (3) Secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

kompetensi dan kompensasi terhadap kualitas kerja karyawan, hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan 

regresi linier berganda Y= 19,017 + 0,384X1 + 0,220X2, nilai koefisien determinasi sebesar 66,5%, serta 

nilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 36,449 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 3,090 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 

 

Kata Kunci : Kompetensi, Kompensasi, Kualitas Kerja Karyawan 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Kualitas kerja karyawan adalah apa yang 

dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan yang 

meliputi kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil, 

ketepatan waktu dari hasil, kehadiran dan 

kemampuan bekerja sama. 

Kompensasi merupakan upaya dalam bentuk 

biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 

dengan harapan bahwa perusahaan akan 

memperoleh imbalan dalam bentuk prestasi kerja 

dari karyawannya. Kompensasi diharapkan mampu 

merangsang atau memotivasi semangat kerja 

karyawan sehingga dapat memberikan kinerja 

terbaiknya untuk perusahaan yang akan berdampak 

pada kepuasan kerja dan kualitas kerja. 

Sehingga karyawan dapat menyelesaikan 

pekerjaannya dengan tepat waktu dan mampu 

menghasilkan kualitas kerja yang baik. Maka dari 

itu, kesimpulan dari latar belakang penilitian 

penulis, kompetensi dan kompensasi menjadi hal 

yang sangat penting bagi sumber daya manusia 

untuk dapat berkontribusi dalam skala besar dalam 

membantu mengelola aktivitas yang ada di 

perusahaan untuk memberikan jasa lebih baik ke 

perusahaan. 

Untuk mengidentifikasi fenomena masalah 

mengenai pengaruh kompetensi dan kompensasi 

terhadap karyawan. Penulis meniliti sebuah 

instansi yang bernama PT. Karya Kerinci Seblat, 

yang sudah berdiri sejak tahun 2000. Perusahaan 

yang fokus pada industri kayu khususnya produksi 

pallet kayu, triplek, dan kemasan kayu (box & 

crate) yang berolakasi di Bogor.  

Berorientasi pada pasar lokal dan juga ekspor 

yang sudah berpengalaman dalam bidang kemasan 

kayu dan didukung oleh tenaga kerja profesional 

dan matrial yang berkualitas baik.  

Untuk itu, PT. Karya Kerinci Seblat selalu 

mengutamakan mutu produk dalam pekerjaan serta 

ketepatan waktu dalam penyelesaian produk.  

PT. Karya Kerinci Seblat memiliki workshop 

di Desa Mampir – Bogor diatas lahan selaus 6.000 

m2 dengan luas bangunan 4.000 m2 yang 

dilengkapi fasilitas produksi mampu memproduksi 

20.000 pcs pallet perbulan sesuai standar ISPM No 

15. 

 Untuk memudahkan proses riset ini, penulis 

melakukan pra-survey terhadap 40 responden 

mengenai pentingnya kompetensi kerja, hasil dari 

pra-survey bisa terlihat pada tabel 1.1 sebagai 

berikut: 

 
Berdasarkan data pada tabel 1.1 dapat 

diidentifikasi terdapat indikasi kurangnya peran 

perusahaan dalam mengelola kompetensi kerja 

karyawan, yang mana kompetensi kerja bisa 

menjadi salah satu peran penting dalam 

meningkatkan kualitas kerja karyawan pada PT 

Karya Kerinci Seblat.  

Berdasarkan hasil tanggapan responden 

dominan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 
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33 responden (82,5%). Dengan demikian secara 

keseluruhan responden berpendapat bahwa dengan 

perusahaan tidak memberikan dukungan material 

ataupun non material dalam mengembangkan diri 

untuk dapat meningkatkan kompetensi. Hal ini 

tentu saja bisa menjadi saran untuk PT Karya 

Kerinci Seblat untuk dapat mengelola variabel 

kompetensi (X1) dengan efektif. 

Untuk mengetahui kesesuaian kompensasi 

memengaruhi kualitas kerja karyawan di PT Karya 

Kerinci Seblat. Penulis melakukan pra – survey 

terhadap 40 responden. Hasil dari pra – survey 

terlihat pada tabel 1.2 sebagai berikut: 

 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat diidentifikasi 

bahwa kompensasi menjadi penunjang motivasi 

pada karyawan di PT Karya Kerinci Seblat sesuai 

dengan hasil tanggapan responden dominan yang 

menyatakan tidak setuju sebanyak 34 responden 

(85%). 

Dengan demikian secara keseluruhan 

responden berpendapat bahwa kompensasi 

berpengaruh besar terhadap motivasi karyawan 

sehingga ketika karyawan terpenuhi kebutuhannya 

dan akan memungkinkan karyawan dapat 

meningkatkan kualitas kerja nya.  

Untuk mengetahui kinerja karyawan di PT 

Karya Kerinci Seblat. Penulis melakukan pra – 

survey terhadap 40 responden. Hasil dari pra – 

survey terlihat pada tabel 1.3 sebagai berikut: 

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa 

kualitas kerja karyawan di PT Karya Kerinci Seblat 

memiliki hasil tanggapan responden dominan yang 

menyatakan tidak setuju sebanyak 32 responden 

(80%). Dengan demikian hal ini bisa menjadi 

masukkan untuk PT Karya Kerinci Seblat untuk 

dapat mengelola dengan baik untuk dapat 

meningkatkan kualitas kerja karyawan pada PT 

Karya Kerinci Seblat 

 
Untuk mencapai kualitas kerja karyawan yang 

maksimal, maka dibutuhkan kompensasi yang 

sesuai dengan kinerja karyawan khususnya pada 

karyawan PT Karya Kerinci Seblat. Kompensasi 

merupakan motivasi untuk meningkatkan kinerja 

karyawan pada PT Karya Kerinci Seblat. Faktor 

lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

kompetensi yang dimiliki karyawan PT Karya 

Kerinci Seblat. 

Namun potensi kompetensi yang dimiliki oleh 

karyawan PT Karya Kerinci Seblat tidak selalu 

berkembang secara lancar disebabkan adanya 

pengaruh dari berbagai faktor yang muncul dalam 

dan luar dari pribadi karyawan itu sendiri. 

Penyelesaian pekerjaan yang belum maksimal 

menjadi masalah tersendiri.  

Selain itu, penempatan posisi yang memegang 

suatu jabatan namun tidak sesuai dengan latar 

belakang yang dimilikinya menjadi salah satu 

kendala karyawan di PT Karya Kerinci Seblat 

dalam melaksanakan tugasnya. Hal-hal ini tentu 

memengaruhi kualitas kerja karyawan. 

Namun, sistem kompensasi di PT Karya 

Kerinci Seblat ini didasarkan pada golongan serta 

masa kerja karyawan tersebut. Sangat disayangkan 

untuk beberapa karyawan merasa diberlakukan 

kurang adil.  

Sehingga, sistem pemberian kompensasi ini 

menjadi pemicu dalam keberlangsungan kualitas 

kerja yang menurun juga.  

Penelitian mengenai “Pengaruh Kompetensi 

dan Kompensasi terhadap Kualitas Kerja 

Karyawan”, telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terdahulu. Seperti dari Tolandang, B. C., & Uhing, 

Y. (2021) yang berjudul “Pengaruh Kompensasi 

Dan Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 
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Balai Pelestarian Nilai Budaya Provinsi Sulawesi 

Utara.” Dengan analisis regresi linear Y = 3,228 + 

0,389X1 + 0,329X2. Hasil persamaan regresi 

berganda tersebut di atas memberikan pengertian 

bahwa: Nilai konstanta sebesar 3,228, berarti jika 

variabel kompetensi dan kompensasi bernilai nol 

(0), maka kinerja pegawai akan bernilai sebesar 

3,228.  

Untuk variabel kompetensi (X1) koefisien 

regresinya adalah positif, hal ini dapat diartikan 

apabila kompetensi semakin ditingkatkan, maka 

kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,389.  

Untuk variabel kompensasi (X2) koefisien 

regresinya adalah positif, hal ini dapat diartikan 

apabila kompensasi yang diterima pegawai 

semakin adil dan benar, maka kinerja pagawai 

karyawan akan meningkat sebesar 0,329. Variabel 

kompetensi merupakan variabel paling kuat 

berdampak terhadap kinerja pegawai dalam 

penelitian ini. 

Selanjutnya pada penelitian Nurlita, Y., 

Maryam, S., & Sulistyowati, L. H. (2020) yang 

berjudul “Pengaruh Kompetensi Dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan PT Pelabuhan 

Indonesia II (PELINDO II) Cirebon.” Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dapat dibuktikan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. (2) terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara kompensasi terhadap kinerja. (3) 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara kompetensi dan kompensasi secara simultan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen dalam arti luas adalah 

perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan (p3) 

sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien. Manajemen dalam arti 

sempit adalah manajemen sekolah/madrasah yang 

meliputi perencanaan program, pelaksanaan 

program, kepemimpinan kepala sekolah/madrasah, 

pengawasan, evaluasi dan sistem informasi 

sekolah/madrasah. 

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu 

dari asal kata manus yang berarti tangan dan agree 

yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung 

menjadi managere yang artinya menangani. 

Managere diterjemahkan ke bahasa inggris to 

manage (kata kerja), management (kata benda), dan 

manager untuk orang yang melakukannya. 

Management diterjemahkan ke bahasa Indonesia 

menjadi manajemen (pengelolaan). 

Manajemen sumber daya manusia (human 

resources management) adalah rangkaian aktivitas 

organisasi yang diarahkan untuk menarik, 

mengembangkan, dan mempertahankan tenaga 

kerja yang efektif. Manajer memiliki peran besar 

dalam mengarahkan orang-orang yang berada di 

organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan, 

termasuk memikirkan bagaimana memiliki 

manajemen sumber daya manusia (MSDM) yang 

mampu bekerja secara efektif dan efisien.  

Memang sudah menjadi tujuan umum bagian 

MSDM untuk mampu memberikan kepuasan kerja 

yang maksimal kepada pihak manajemen 

perusahaan yang lebih jauh mampu membawa 

pengaruh pada nilai perusahaan (company value) 

baik secara jangka pendek maupun jangka panjang. 

Secara umum, kompetensi adalah kemampuan 

seseorang untuk menghasilkan pada tingkat yang 

memuaskan ditempat kerja, termasuk diantaraya 

kemampuan seseorang untuk mentransfer dan 

mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan 

tersebut dalam situasi yang baru dan meningkatkan 

manfaat yang disepakati. 

Kemampuan dan keterampilan mendapat 

perhatian yang cukup besar dalam lingkaran 

manajemen masa kini. Pengunaan istilah 

kompetensi merupakan istilah yang digunakan 

untuk menjelaskan hal ini. Kemampuan 

menunjukkan karakteristik stabil yang berkaitan 

dengan kemampuan maksimum fisik dan mental 

seseorang. Keterampilan di sisi lain adalah 

kapasitas khusus untuk memanipulasi objek. 

Menurut Wibowo (2019:62) Kompetensi 

adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang 

dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta 

didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 

pekerjaan tersebut. 

Menurut Hutapea dan Thoha (2020:61), 

Kompetensi adalah kemampuan dan kemauan 

dalam melakukan sebuah tugas dengan kinerja 

yang efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

Menurut A.A. Anwar Prabu Mangkunegara 

(2020:72) mengatakan bahwa pengertian 

kompetensi yaitu suatu faktor mendasar yang ada 
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pada seseorang yang mempunyai kemampuan lebih 

dan membuatnya berbeda dengan orang lain 

dengan kemampuan rata-rata.  

Menurut Suparno (2020:82) kompetensi 

merupakan kecapakan yang memadai untuk 

melakukan tugas atau sebagai keterampilan dan 

kecakapan yang diisyratkan.  

Menurut Purwadarminta (2019:51) bahwa 

kompetensi sebagai kewenangan atau kekuasaan 

untuk menentukan sesuatu hal. 

Menurut Sedarmayanti (2019:126) 

kompetensi merupakan karakteristik yang 

mendasar yang mana dimiliki seseorang yang 

berpengaruh langsung, atau dapat memprediksikan 

kinerja yang sangat baik. Bab 1 tidak perlu teori 

Secara umum, konsep kompensasi adalah 

segala sesuatu yang diterima seseorang, baik fisik 

maupun tidak, yang harus diperhitungkan untuk 

kemudian diberikan kepada seseorang. 

Kompensasi merupakan hal yang wajar yang 

biasa terjadi di sebuah perusahaan untuk 

memberikan penghargaan kepada karyawan. 

Kompensasi sebanding dengan hadiah. Namun 

dalam dunia kerja atau bisnis, kompensasi lebih 

sering dilihat dalam bentuk gaji dan/atau 

tunjangan. 

Pengertian kompensasi menurut Agus 

Sunyoto (2020:69) adalah konsep yang lebih luas, 

kompensasi adalah semua bentuk kembalian atau 

imbalan (return) finansial, jasa-jasa berwujud dan 

tujuan-tujuan yang diperoleh sebagai dari sebuah 

hubungan kepegawaian. 

Menurut Anwar Prabu Mangkunegara 

(2019:63) adalah sesuatu yang dipertimbangkan 

sebagai suatu yang sebanding. Dalam 

kepegawaian, hadiah yang bersifat uang 

merupakan kompensasi yang diberikan kepada 

pegawai sebagai penghargaan dari pelayanan 

mereka. 

Pengertian kompensasi menurut Mutiara S. 

Panggabean (2020:75) adalah setiap bentuk 

penghargaan yang diberikan karyawan sebagai 

balas jasa atas kontribusi yang mereka berikan 

kepada organisasi. 

Menurut Husein Umar (2019:61) pengertian 

kompensasi adalah segala sesuatau yang diterima 

oleh pegawai berupa gaji, upah, insentif, bonus, 

premi, pengobatan, asuransi dan lain-lain yang 

sejenis yang dibayar langsung perusahaan. 

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2019:54) 

kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak 

langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan 

atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

Menurut Gary Dessler (2019:32) kompensasi 

adalah setiap bentuk pembayaran atau imbalan 

yang diberikan kepada karyawan dan timbul dari 

diperkerjakannya karyawan itu 

Kualitas kerja merupakan salah satu bentuk 

filsafat yang diterapkan manajemen dalam 

mengelola organisasi pada umumnya dan sumber 

daya manusia pada khususnya.  

Menurut Yusuf (2019:74) kualitas kerja 

merupakan suatu pola – pola prilaku atau kondisi 

yang dalam konsep prilaku organisasi dapat 

dikategorikan sebagai suatu kondisi organisasi 

yang terbentuk melalui usaha yang dilkukan oleh 

pihak manajemen sebagaimana untuk menaikkan 

taraf hidup karyawan yang dampaknya diharapkan 

mampu untuk menaikkan performa organisasi dan 

pengaruh terhadap kualitas kerja. 

Menurut Gary Yukl (2019:83) kualitas kerja 

dapat diukur melalui kriteria seperti kinerja, 

kepuasan kerja, kesehatan mental dan fisik, serta 

komitmen organisasional. 

Menurut Dessler (2019:25) kualitas kerja 

dipengaruhi atau bergantung pada adanya: (1) 

Perlakuan yang fair, adil, dan sportif terhadap para 

pegawai, (2) Kesempatan bagi tiap pegawai untuk 

menggunakan kemampuan secara penuh dan 

kesempatan untuk mewujudkan diri, (3) 

Komunikasi terbuka dan saling mempercayai 

diantara semua pegawai, (4) Kesempatan bagi 

semua pegawai untuk berperan secara aktif dalam 

pengambilan keputusan penting yang melibatkan 

pekerjaan mereka, (5) Kompensasi yang cukup dan 

fair, (6) Lingkungan yang aman dan sehat. 

Menurut W. Edwards Deming (2019:40) 

manajemen kualitas dalam mencapai kualitas kerja 

yang tinggi. Dengan memperkenalkan konsep 

Total Quality Management (TQM) yang 

menekankan keterlibatan semua anggota organisasi 

dalam usaha untuk meningkatkan kualitas. 

Menurut Wungu dan brotoharsojo (dalam 

Prof. Dr. H. Edy Sutrisno 2019:63) bahwa “Quality 

(Kualitas) kerja adalah segala bentuk kesatuan 

ukuran yang terkait dengan mutu atau kualitas hasil 
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kerja dan dinyatakan dalam ukuran angka atau 

yang dapat dipadankan dengan angka”. 

Menurut penulis, kualitas kerja adalah konsep 

yang didefinisikan dan dijelaskan oleh berbagai 

ahli dari berbagai bidang seperti manajemen, 

psikologi industri, sumber daya manusia, dan 

pendidikan 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

1) Uji Validitas 

Abdul Rasyid (2020:91) menyebutkan 

bahwa uji validitas adalah teknik yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana 

instrumen pengukur dapat mengukur 

konsep yang ingin diukur dengan cara 

membandingkan instrumen dengan standar 

pengukuran yang ada 

 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator darivariable atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban 

seseorang terhadap peryataan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

Imam Ghozali (2019:47). 

 

b. Asumsi Klasik  

Menurut Ghozali (2020:159) uji asumsi klasik 

adalah persyaratan statistik yang harus 

dilakukan pada analisa regresi linier berganda 

yang berbasis ordinary lest square. Dalam OLS 

hanya terdapat satu variabel dependen, 

sedangkan dalam variabel independen 

berjumlah lebih dari satu 

1) Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2019:160) 

mengatakan bahwa uji normalitas ini 

bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Asumsi 

yang harus dipenuhi dalam model regresi 

adalah yang berdistribusi normal atau 

mendekati normal. 

2) Uji Multikoliniertitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi yang 

terbentuk ada korelasi yang tinggi atau 

sempurna di antara variabel bebas atau 

tidak. Menurut Imam Ghozali (2019:105). 

3) Uji Autokorelasi  

Menurut Nugroho dalam Selvi (2022:128) 

uji ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya korelasi antar variabel 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pada periode t – 1. 

4) Uji Heteroskedastisitas  

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian 

residual dari pengamatan satu ke 

pengamatan yang lainImam Ghozali 

(2019:39). 

 

c. Analisis Regrasi Linier  

Regresi linear berganda digunakan untuk 

penelitian yang memiliki lebih dari satu variabel 

independen. Menurut Ghozali (2019:157), 

analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen 

 

d. Uji Hipotesis  

Menurut Imam Ghozali (2019:88) uji F 

pada dasarnya menjukkan apakah semua 

variabel independen atau variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

bersamasama terhadap variabel dependen atau 

variabel terikat. Menurut Ghozali (2019:58) uji 

t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara 

individual dalam menerangkan variabel 

dependen. 

 

e. Koefisien Determinasi  

Menurut Ghazali (2019:62) koefisien 

determinasi (R2) pada intinya mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan 

satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen amat 

terbatas 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas, 

variabel kompetensi (X1), kompensasi (X2) dan 

Kualitas Kerja (Y) diperoleh nilai r hitung > r 

tabel (0.2017), dengan demikian maka semua 

item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, menunjukkan bahwa variabel kompetensi 

(X1), kompensasi (X2) dan kualitas kerja 

karyawan (Y) dinyatakan reliabel, hal itu 

dibuktikan dengan masing-masing variabel 

memiliki nilai cronbatch alpha lebih besar dari 

0,600 

 

c. Uji Normalitas  

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di 

atas, diperoleh nilai signifikansi 0,176 > 0,050). 

Dengan demikian maka asumsi distribusi 

persamaan pada uji ini adalah normal 

 
 

d. Uji Multikolinearitas  

 
Berdasarkan output Coeffiicients pada 

bagian Collinearity Statistics diketahui bahwa 

nilai tolerance untuk variabel Kompetensi (X1) 

dan Kompensasi (X2) adalah 0.723 lebih besar 

besar dari 0.10. Sementara, nilai VIF untuk 

variable Kompetensi (X1) dan Kompensasi 

(X2) adalah 1.384 < 10,00. Maka, mengacu 

pada dasar pengambilan keputusan dalam uji 

Multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala Multikolinearitas dalam 

model regresi 

 

e. Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan hasil gambar 4.6. di atas, 

titik-titik pada grafik scatterplot tidak 

mempunyai pola penyebaran yang jelas atau 
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tidak membentuk pola tertentu. Dengan 

demikian disimpulkan tidak terdapat gangguan 

heteroskedastisitas pada model regresi sehingga 

model regresi ini layak dipakai sebagai data 

penelitian 

 
 

f. Uji Autokorealsi 

 
Berdasarkan hasil pada gambar Model 

Summary untuk pengujian utokorelasi diikuti 

dengan tabel 4.10. memakai Durbin-Watson 

menandakan tidak ada nya autokorelasi pada 

hasil uji autokorelasi pada gambar 4.7. 

 

g. Uji Regresi Linier  

 
1) Nilai konstanta a sebesar 19,017 diartikan 

bahwa jika variabel Kompetensi (X1) dan 

Kompensasi (X2) tidak ada perubahan 

maka Kualitas Kerja Karyawan (Y) (nilai 

X1 dan X2 = 0) hanya akan bernilai sebesar 

19,017 points. 

2) Nilai Kompetensi (X1) 0,384 diartikan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel Kompetensi (X2), 

maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

Kompetensi (X1) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada Kualitas Kerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,384 points. 

3) Nilai Kompensasi (X2) 0,220 diartikan 

apabila konstanta tetap dan tidak ada 

perubahan pada variabel Kompetensi (X1), 

maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

Kompensasi (X2) akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada Kualitas Kerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,220 points. 

 

h. Uji Hipotesisi 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

gambar 4.9. di atas diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (5.340> 1.986) Hal tersebut juga 

diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau 

(0,000 < 0,050). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Kompetensi terhadap Kualitas Kerja Karyawan. 

Berdasarkan pada hasil pengujian hasil 

pengujian pada gambar 4.9. di atas diperoleh 

nilai t hitung > t tabel atau (2.852> 1.986) Hal 

tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi 

< 0,050 atau (0,005 < 0,050). Dengan demikian 

maka H0 ditolak dan H2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Kompensasi terhadap Kualitas 

Kerja Karyawan. 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 1506-1516   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 1514 

 

 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada 

tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (36,449> 3,090), hal ini juga diperkuat 

dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka H0 ditolak dan 

H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara Kompetensi (X1) dan 

Kompensasi (X2) terhadap Kualitas Kerja 

Karyawan (Y). 

 

i. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 

4.11. di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,665 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Kompensasi (X1) 

dan Kompensasi (X2) berpengaruh terhadap 

variabel Kualitas Kerja Karyawan (Y) sebesar 

66,5% sedangkan sisanya sebesar (100-66,5%) 

= 33,5% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

dilakukan penelitian 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai Pengaruh Kompetensi Dan Kompensasi 

Terhadap Kulitas Kerja Karyawan pada PT Karya 

Kerinci Seblat yang telah diuraikan secara umum 

penulis menyimpulkan bahwa : 

a. Kompetensi (X₁) memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kualitas Kerja Karyawan 

(Y) pada PT Karya Kerinci Seblat. Hal ini dapat 

dibuktikan melalui hasil uji regresi linier 

memiliki nilai persamaan regresi Y= 19,017 + 

0,384 X₁ maka dapat disimpulkan nilai 

konstanta sebesar 19,017 nilai ini menunjukkan 

bahwa pada saat ini Kompetensi (X₁) bernilai 

nol atau tidak meningkat, maka Kualitas Kerja 

Karyawan (Y) akan tetap bernilai 19,017.  

Koefisien regresi bernilai sebesar 0,384 yaitu 

menunjukkan pengaruh yang searah artinya 

setiap kenaikan Kompetensi (X₁) sebesar satu-

satuan maka akan meningkat Kualitas Kerja 

Karyawan (Y) sebesar 0,384. Uji t memiliki 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,340 dan nilai tabel distribusi 

5% = 1,986 maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,340 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
1,986 dengan taraf sig. 0,000 < 0,05. Artinya 

Kompetensi (X₁) memiliki pengaruh positif 

Kualitas Kerja Karyawan (Y). 

b. Kompensasi (X₂) memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kualitas Kerja 

Karyawan (Y) pada PT Karya Kerinci Seblat. 

Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji 

regresi linier memiliki nilai persamaan regresi 

Y= 19,017 + 0,220X2 maka dapat disimpulkan 

nilai konstanta sebesar 19,017 nilai ini 

menunjukkan bahwa pada saat ini Kompensasi 

(X₂) bernilai nol atau tidak meningkat, maka 

Kualitas Kerja Karyawan (Y) akan tetap 

bernilai 19,017.  Koefisien regresi bernilai 

sebesar 0,220 yaitu menunjukkan pengaruh 

yang searah artinya setiap kenaikan 

Kompensasi (X₂) sebesar satu-satuan maka 

akan meningkat Kualitas Kerja Karyawan (Y) 

sebesar 0,220. Uji t memiliki nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

2,852 dan nilai tabel distribusi 5% = 1,986 

maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 2,852 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,986 dengan 

taraf sig. 0,000 < 0,05. Artinya Kompensasi 

(X₂) memiliki pengaruh positif Kualitas Kerja 

Karyawan (Y). 

c. Kompetensi (X₁) dan Kompensasi (X₂) secara 

simultan / bersama-sama memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap Kualitas Kerja 

Karyawan (Y) pada PT. Karya Kerinci Seblat. 

Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linier 

berganda memiliki nilai persamaan regresi Y= 

19,017 + 0,384 X₁ + 0,220X2 maka dapat 

disimpulkan nilai konstanta sebesar 19,017 
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diartikan bahwa jika variabel Kompetensi (X₁) 

meningkat satu- satuan maka nilai Kualitas 

Kerja Karyawan (Y) akan meningkat 0,384 

satuan dan jika variabel Kompensasi (X₂) 

meningkat satu-satuan maka nilai Kualitas 

Kerja Karyawan (Y) akan meningkat 0,220 

satuan. Uji hipotesis secara simultan Uji F 

diperoleh 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (36,449> 3,090) 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.. 
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